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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan perilaku inovatif guru di Sekolah Dasar Negeri wilayah KKG Gugus 5 

Kecamatan Way Lima, Kabupaten Pesawaran. Latar belakang penelitian ini berangkat dari 

pentingnya inovasi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, serta kebutuhan akan 

kepemimpinan kepala sekolah yang transformatif, partisipatif, dan kolaboratif dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung inovasi. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi terhadap kepala sekolah dan guru. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepala 

sekolah memiliki peran sentral dalam mendorong inovasi guru melalui pemberian motivasi, 

pengembangan profesional, dan penciptaan budaya sekolah yang reflektif dan kolaboratif. 

Strategi yang digunakan meliputi pelatihan internal, pembentukan komunitas belajar, serta 

sistem penghargaan atas inovasi guru. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

kepemimpinan yang adaptif dan empatik mampu mengatasi tantangan seperti keterbatasan 

sumber daya dan resistensi perubahan, serta menciptakan ekosistem pembelajaran yang 

dinamis dan berorientasi pada kualitas. Temuan ini diharapkan menjadi kontribusi penting 

bagi pengembangan kepemimpinan pendidikan di tingkat sekolah dasar. 

Kata Kunci : kepemimpinan kepala sekolah, inovasi guru, sekolah dasar, kepemimpinan 

transformatif, budaya kolaboratif. 

 

Abstract 

This study aims to describe the role of school principals' leadership in enhancing teachers’ 

innovative behavior in public elementary schools in the KKG Cluster 5 area of Way Lima 

Subdistrict, Pesawaran Regency. The research is motivated by the critical need for teacher 

innovation to improve learning quality and the necessity for transformative, participative, and 

collaborative leadership to foster a supportive innovation environment. A descriptive 

qualitative method was employed, using interviews, observations, and documentation 

involving school principals and teachers. The findings reveal that school principals play a 

pivotal role in promoting teacher innovation through motivation, professional development, 

and the establishment of a reflective and collaborative school culture. Strategies included 

internal training, professional learning communities, and recognition systems for teacher 

innovation. The study concludes that adaptive and empathetic leadership can effectively 

address challenges such as limited resources and resistance to change, while cultivating a 

dynamic and quality-oriented learning ecosystem. These findings offer significant 

contributions to the development of educational leadership at the elementary school level. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar di Indonesia memegang peranan yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan pembelajaran pada jenjang berikutnya. Dalam konteks globalisasi 

dan kemajuan teknologi informasi, dunia pendidikan dituntut untuk mampu beradaptasi 

secara cepat, khususnya dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Di 

tingkat sekolah dasar, guru merupakan aktor utama dalam menentukan mutu pembelajaran, 

namun peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran tidak kalah strategis. Kepala 

sekolah dituntut tidak hanya mengelola administrasi, tetapi juga menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi guru untuk berinovasi. Penelitian oleh Dufour & Marzano (2018) 

menunjukkan bahwa kepala sekolah yang efektif adalah mereka yang mampu menginspirasi 

guru untuk meningkatkan kinerjanya secara kreatif dan reflektif. Dalam praktiknya, 

pembelajaran yang inovatif terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta pencapaian 

hasil belajar yang lebih bermakna. Oleh karena itu, peran kepala sekolah dalam mendorong 

inovasi guru menjadi aspek penting dalam transformasi pendidikan, khususnya pada jenjang 

sekolah dasar. Di tengah tuntutan tersebut, Sekolah Dasar Negeri di wilayah KKG Gugus 5 

Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran menghadapi tantangan nyata. Kondisi fasilitas, 

ketersediaan teknologi, dan kapasitas sumber daya manusia bervariasi antar sekolah, sehingga 

memengaruhi efektivitas pelaksanaan pembelajaran yang inovatif. Guru sering kali 

mengalami hambatan dalam mengimplementasikan metode kreatif, baik karena keterbatasan 

alat bantu ajar maupun kurangnya dukungan dari pimpinan sekolah. Selain itu, masih terdapat 

guru yang menunjukkan sikap pasif terhadap perubahan karena kekhawatiran terhadap risiko 

gagal atau tekanan administratif. Dalam situasi ini, kepala sekolah harus hadir sebagai 

pemimpin yang bukan hanya memberi arahan, tetapi juga menciptakan ekosistem 

pembelajaran yang adaptif dan kolaboratif. Sebuah studi oleh Agustina dan Rahmawati 

(2020) menggarisbawahi pentingnya dukungan kepala sekolah dalam membangun semangat 

inovasi guru, terutama di daerah yang menghadapi keterbatasan sumber daya. Hal ini 

menegaskan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran di daerah seperti Way Lima 

memerlukan kepemimpinan sekolah yang visioner dan responsif. 

Model kepemimpinan yang relevan dalam konteks tersebut adalah kepemimpinan 

transformasional, partisipatif, dan kolaboratif. Kepala sekolah dengan gaya transformasional 

mampu menggerakkan guru melalui keteladanan, motivasi inspiratif, dan perhatian individual 

terhadap kebutuhan pengembangan profesional guru. Di sisi lain, pendekatan partisipatif dan 

kolaboratif mendorong keterlibatan aktif guru dalam proses pengambilan keputusan, 

penciptaan program sekolah, hingga evaluasi inovasi pembelajaran. Menurut Mulyadi (2021), 

gaya kepemimpinan transformasional secara signifikan mampu membentuk budaya inovatif 

yang berkelanjutan di sekolah dasar. Penerapan kepemimpinan semacam ini menjadi sangat 

penting mengingat guru tidak hanya perlu diarahkan, tetapi juga diberdayakan untuk 

menciptakan ide-ide baru dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, memahami dinamika 

kepemimpinan kepala sekolah dalam mendorong inovasi guru menjadi fokus penting dalam 

upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar. Dalam konteks pendidikan di Indonesia 

yang terus mengarah pada transformasi berbasis inovasi, penelitian ini menjadi sangat relevan 

dan mendesak untuk dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan perilaku inovatif guru, mengidentifikasi 

strategi yang digunakan dalam kepemimpinan sekolah, serta menggali bagaimana kepala 

sekolah mengatasi tantangan dalam menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan 

inklusif. Penelitian ini difokuskan pada sekolah dasar negeri yang tergabung dalam KKG 

Gugus 5 Kecamatan Way Lima, mengingat kawasan ini mencerminkan realitas pendidikan di 
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daerah yang berkembang, dengan berbagai dinamika dan potensi pengembangan yang besar. 

Penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa dukungan sistemik dari kepala sekolah sangat 

menentukan keberhasilan inovasi guru, namun belum banyak yang mengkaji secara 

mendalam praktik kepemimpinan di daerah seperti Way Lima. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya penting secara akademik, tetapi juga strategis dalam mendorong kebijakan 

pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan lokal. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata, baik dalam 

pengembangan teori kepemimpinan pendidikan maupun praktik pembelajaran di sekolah 

dasar. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pemahaman mengenai hubungan antara gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dengan perilaku inovatif guru. Secara praktis, temuan 

penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi kepala sekolah dalam merancang strategi 

kepemimpinan yang mampu menumbuhkan budaya inovasi di lingkungan sekolah. Selain itu, 

penelitian ini juga memberikan masukan bagi pemangku kebijakan di bidang pendidikan 

dalam merumuskan kebijakan yang lebih mendukung pengembangan profesional guru di 

daerah. Dengan terbangunnya iklim sekolah yang mendorong eksperimen, refleksi, dan 

kolaborasi, maka mutu pembelajaran di sekolah dasar dapat ditingkatkan secara 

berkelanjutan. Pada akhirnya, pendidikan dasar yang berkualitas akan berkontribusi langsung 

terhadap pencapaian tujuan pembangunan nasional di bidang pendidikan. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian mengenai peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan perilaku 

inovatif guru tidak terlepas dari kajian teori tentang kepemimpinan pendidikan, perilaku 

inovatif, serta hubungan antara keduanya dalam konteks sekolah dasar. Kepemimpinan kepala 

sekolah merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja guru dan mutu pendidikan 

secara keseluruhan. Menurut Robbins dan Judge (2017), kepemimpinan adalah kemampuan 

untuk memengaruhi kelompok dalam mencapai tujuan. Dalam konteks sekolah, kepala 

sekolah berperan sebagai pengarah, penggerak, sekaligus fasilitator dalam proses 

pengembangan potensi guru dan siswa. Salah satu model kepemimpinan yang relevan dengan 

penelitian ini adalah kepemimpinan transformasional, yang menurut Bass dan Avolio (2003) 

terdiri atas idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan 

individualized consideration. Model ini terbukti efektif dalam mendorong inovasi guru 

melalui penciptaan visi, motivasi, serta pemberian dukungan terhadap pengembangan 

profesional. Perilaku inovatif guru didefinisikan sebagai upaya individu dalam menciptakan, 

mempromosikan, dan mengimplementasikan ide-ide baru dalam proses pembelajaran 

(Janssen, 2000). Dalam praktiknya, perilaku ini mencakup penggunaan metode pembelajaran 

kreatif, pemanfaatan teknologi pendidikan, serta keberanian untuk melakukan eksperimen 

dalam menyampaikan materi ajar. Guru yang inovatif mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang aktif dan menyenangkan, serta menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan 

peserta didik. Perilaku inovatif ini tidak hanya bergantung pada karakter pribadi guru, tetapi 

juga sangat dipengaruhi oleh iklim organisasi sekolah, dukungan dari kepala sekolah, dan 

budaya kolaboratif. Oleh karena itu, kepemimpinan yang mendukung dan memberikan ruang 

bagi eksplorasi serta refleksi sangat diperlukan agar guru dapat mengembangkan 

kreativitasnya. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan positif antara 

kepemimpinan kepala sekolah dan inovasi guru. Penelitian oleh Mulyadi (2021) 

menyimpulkan bahwa kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional 

cenderung berhasil menciptakan budaya inovatif di sekolah, di mana guru merasa termotivasi 

untuk mencoba pendekatan baru. Penelitian lain oleh Agustina dan Rahmawati (2020) 

mengungkapkan bahwa dukungan kepala sekolah dalam bentuk pelatihan, fasilitasi media 

pembelajaran, serta pemberian penghargaan terhadap ide-ide baru, secara signifikan 
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meningkatkan semangat inovasi guru. Sementara itu, penelitian dari Wahyuni (2019) 

menyoroti pentingnya komunikasi efektif antara kepala sekolah dan guru sebagai kunci 

keberhasilan implementasi inovasi dalam pembelajaran. Hasil-hasil tersebut menegaskan 

bahwa kepemimpinan yang empatik dan partisipatif memainkan peran strategis dalam 

mendorong guru untuk lebih kreatif. 

Selain aspek kepemimpinan, faktor lingkungan organisasi juga berperan penting dalam 

mendukung perilaku inovatif guru. Lingkungan kerja yang terbuka terhadap perubahan, 

mendorong kolaborasi antar guru, serta memberikan kesempatan untuk belajar dari kegagalan 

merupakan ciri dari organisasi yang inovatif. Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran 

perlu menciptakan struktur dan budaya kerja yang mendukung hal tersebut. Menurut Dufour 

& Marzano (2018), kepala sekolah harus membentuk komunitas pembelajaran profesional 

(PLC) sebagai sarana berbagi praktik baik dan pengembangan berkelanjutan. Dengan 

membangun lingkungan seperti ini, guru akan lebih percaya diri dalam mengimplementasikan 

inovasi pembelajaran tanpa takut terhadap risiko kesalahan. Oleh karena itu, pendekatan 

sistemik sangat diperlukan untuk mengintegrasikan visi kepemimpinan dan praktik inovatif 

guru secara harmonis. Dari paparan teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu, dapat 

disimpulkan bahwa peran kepemimpinan kepala sekolah sangat krusial dalam memfasilitasi, 

memotivasi, dan mengembangkan perilaku inovatif guru di sekolah dasar. Dukungan yang 

diberikan tidak hanya dalam bentuk instruksi, tetapi juga melalui penciptaan budaya sekolah 

yang terbuka, kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan profesional. Penelitian ini 

mengadopsi kerangka pikir bahwa semakin kuat kualitas kepemimpinan kepala sekolah, maka 

semakin besar peluang guru untuk berinovasi secara berkelanjutan. Oleh karena itu, fokus 

penelitian ini diarahkan untuk menggali lebih dalam tentang strategi kepemimpinan kepala 

sekolah dalam menciptakan iklim inovatif, serta bagaimana pendekatan tersebut berdampak 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri wilayah KKG Gugus 5 

Kecamatan Way Lima, Kabupaten Pesawaran. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

memahami secara mendalam fenomena kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

perilaku inovatif guru di Sekolah Dasar Negeri wilayah KKG Gugus 5 Kecamatan Way Lima, 

Kabupaten Pesawaran. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berupaya menggali 

makna, persepsi, dan pengalaman subjektif para informan yang tidak dapat diukur melalui 

data numerik. Seperti dinyatakan oleh Moleong (2021), pendekatan ini memungkinkan 

peneliti memahami realitas sosial dari perspektif partisipan dalam konteks alaminya. 

Penelitian ini bersifat deskriptif karena fokus utamanya adalah menggambarkan secara 

sistematis dan faktual peran kepala sekolah serta strategi dan tantangan yang mereka hadapi 

dalam menciptakan iklim inovatif di sekolah. Penelitian ini dilakukan di tiga Sekolah Dasar 

Negeri yang tergabung dalam KKG Gugus 5 Kecamatan Way Lima, yaitu UPTD SDN 8, 

UPTD SDN 21, dan UPTD SDN 27 Way Lima. Lokasi ini dipilih secara purposive dengan 

pertimbangan bahwa sekolah-sekolah tersebut menunjukkan dinamika kepemimpinan dan 

pembelajaran yang cukup representatif. Subjek penelitian terdiri atas tiga kepala sekolah dan 

lima belas guru yang dipilih berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan inovasi 

pembelajaran dan pengembangan profesional. Teknik purposive sampling digunakan untuk 

memilih informan yang paling relevan dan mampu memberikan data yang mendalam sesuai 

fokus penelitian. 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan guru menggunakan panduan 

semi-terstruktur agar data yang diperoleh bersifat terbuka dan kontekstual. Observasi 

dilakukan di lingkungan sekolah untuk mencatat perilaku kepemimpinan dan interaksi yang 
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terjadi antar warga sekolah, sedangkan dokumentasi meliputi kajian terhadap RPP inovatif, 

notulen rapat guru, serta bukti visual kegiatan pembelajaran. Triangulasi digunakan untuk 

meningkatkan keabsahan data melalui perbandingan hasil dari ketiga teknik tersebut. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran utuh dan valid mengenai 

fenomena yang dikaji. Untuk menganalisis data, penelitian ini mengacu pada model Miles, 

Huberman, dan Saldaña yang terdiri dari tiga tahapan utama: (1) reduksi data, yaitu proses 

pemilihan dan penyederhanaan data relevan; (2) penyajian data dalam bentuk narasi dan 

matriks untuk mempermudah penarikan makna; dan (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi, 

yaitu merumuskan temuan sementara yang kemudian diuji kembali melalui proses konfirmasi 

berulang. Analisis dilakukan secara iteratif untuk memastikan bahwa interpretasi data sesuai 

dengan konteks sosial dan pengalaman partisipan. 

Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menerapkan tiga strategi utama yaitu triangulasi, 

perpanjangan keikutsertaan, dan ketekunan pengamatan. Triangulasi dilakukan dengan 

menggabungkan berbagai teknik dan sumber data. Perpanjangan keikutsertaan 

memungkinkan peneliti memahami konteks secara lebih dalam melalui keterlibatan intensif di 

lapangan. Sementara itu, ketekunan pengamatan dilakukan dengan mencermati secara terus-

menerus situasi dan interaksi yang relevan, sehingga data yang diperoleh benar-benar 

mencerminkan realitas yang ada. Dengan strategi ini, validitas dan kredibilitas hasil penelitian 

dapat dijaga, sehingga temuan yang dihasilkan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. 

 

IV. PEMBAHASAN 

4.1. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Perilaku Inovatif Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memainkan peran yang sangat 

penting dalam mendorong guru untuk berperilaku inovatif dalam proses pembelajaran. Kepala 

sekolah tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin 

pembelajaran yang memberikan arahan, motivasi, dan dukungan terhadap guru dalam 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang kreatif dan adaptif. Keteladanan kepala sekolah 

menjadi faktor penentu dalam membentuk budaya kerja yang kondusif bagi inovasi. Temuan 

ini sejalan dengan teori kepemimpinan transformasional menurut Bass dan Avolio, yang 

menekankan pentingnya pengaruh ideal (idealized influence) dan motivasi inspiratif 

(inspirational motivation) dalam menciptakan perubahan positif pada bawahannya. Guru-guru 

yang menjadi subjek penelitian mengakui bahwa ketika kepala sekolah secara aktif 

memberikan umpan balik yang membangun dan mengapresiasi setiap bentuk inovasi, mereka 

merasa lebih termotivasi untuk mengeksplorasi metode dan media pembelajaran yang baru. 

Ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri guru dalam melakukan inovasi dapat ditumbuhkan 

melalui pendekatan kepemimpinan yang suportif dan reflektif. Sebaliknya, kurangnya 

keterlibatan kepala sekolah sering kali diartikan guru sebagai ketidakpedulian, yang 

berdampak pada rendahnya semangat inovasi. Dengan demikian, kepemimpinan yang 

empatik dan terbuka terhadap dialog menjadi kunci dalam membangun perilaku inovatif guru. 

 

4.2. Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mendorong Inovasi 

Strategi yang digunakan kepala sekolah dalam meningkatkan inovasi guru sangat 

beragam, mulai dari fasilitasi kegiatan pengembangan profesional, pembentukan komunitas 

belajar, hingga pemberian penghargaan atas praktik baik dalam pembelajaran. Kepala sekolah 

di ketiga SD Negeri yang diteliti memanfaatkan program KKG dan pelatihan internal sebagai 

sarana untuk meningkatkan kapasitas guru dalam hal pedagogik dan teknologi pembelajaran. 

Pendekatan ini mengacu pada aspek intellectual stimulation dalam teori kepemimpinan 

transformasional, di mana pemimpin berusaha mendorong bawahannya untuk berpikir kritis 

dan menciptakan solusi baru. Selain itu, kepala sekolah secara aktif menciptakan ruang 
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diskusi dan kolaborasi melalui rapat rutin, forum refleksi pembelajaran, serta klinik belajar 

antarguru. Hal ini menunjukkan adanya penerapan aspek individualized consideration, yaitu 

pemimpin memahami dan mendukung kebutuhan perkembangan individu guru. Budaya 

kolaboratif yang dibangun tidak hanya meningkatkan rasa saling percaya, tetapi juga 

mempercepat penyebaran ide-ide baru yang aplikatif dalam proses belajar mengajar. Guru 

lebih terbuka untuk saling belajar dan mencoba metode yang sebelumnya belum mereka 

gunakan, seperti pembelajaran berbasis proyek, gamifikasi, atau pendekatan berbasis 

teknologi digital. 

 

4.3. Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi Inovasi 

Namun demikian, terdapat pula sejumlah tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah 

dalam menumbuhkan inovasi guru. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan sumber 

daya, seperti minimnya perangkat teknologi, kurangnya akses terhadap pelatihan berkualitas, 

serta beban administrasi guru yang tinggi. Selain itu, resistensi terhadap perubahan dari 

sebagian guru yang sudah nyaman dengan pola lama juga menjadi hambatan. Ini memperkuat 

temuan sebelumnya bahwa keberhasilan inovasi tidak hanya bergantung pada strategi yang 

tepat, tetapi juga pada kesiapan mental dan budaya organisasi sekolah. Dalam mengatasi 

tantangan tersebut, kepala sekolah perlu menerapkan strategi adaptif, seperti membangun 

kemitraan dengan pihak eksternal, memanfaatkan sumber daya lokal, serta melakukan 

manajemen waktu yang efektif agar guru memiliki ruang untuk berinovasi. Dalam beberapa 

kasus, kepala sekolah memodifikasi jadwal mengajar untuk memberi waktu khusus bagi guru 

melakukan refleksi dan eksperimen. Hal ini menunjukkan fleksibilitas dalam kepemimpinan, 

yang menurut Robbins & Judge (2017), merupakan ciri dari pemimpin yang efektif dalam 

menghadapi lingkungan yang kompleks dan dinamis. 

 

4.4. Interpretasi Teoritis atas Temuan 

Jika dikaitkan dengan teori perilaku inovatif yang dikemukakan oleh Janssen (2000), 

yaitu meliputi penciptaan ide, promosi ide, dan implementasi ide, maka temuan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa guru-guru yang berada dalam iklim kepemimpinan suportif 

cenderung menjalani ketiga tahapan tersebut secara lebih optimal. Penciptaan ide dilakukan 

melalui eksplorasi kebutuhan dan refleksi kelas, promosi ide terjadi dalam forum diskusi 

antarguru dan kepala sekolah, sedangkan implementasi ide tampak dalam penerapan metode 

atau teknologi baru dalam pembelajaran. Faktor pendorong utama adalah adanya rasa aman 

dan dukungan dari pemimpin, serta ruang untuk bereksperimen tanpa takut disalahkan ketika 

gagal. Kepala sekolah yang memiliki visi jelas dan mampu mengkomunikasikannya secara 

inspiratif juga memberikan arah yang kuat terhadap tujuan pembelajaran. Dalam konteks ini, 

visi kepala sekolah tidak hanya menjadi slogan, tetapi menjadi acuan nyata dalam kebijakan 

dan praktik sekolah sehari-hari. Ketika kepala sekolah mampu menyatukan tujuan individu 

guru dengan tujuan organisasi sekolah, maka komitmen dan inovasi akan muncul secara alami 

sebagai bagian dari budaya sekolah. 

 

4.5. Implikasi terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran nyata bahwa kualitas kepemimpinan kepala 

sekolah sangat menentukan berhasil tidaknya upaya peningkatan inovasi guru, yang pada 

gilirannya berdampak pada mutu pendidikan secara keseluruhan. Sekolah yang dipimpin 

secara transformatif menunjukkan peningkatan pada partisipasi guru dalam pengembangan 

profesional, penggunaan metode pembelajaran variatif, dan keterlibatan siswa yang lebih 

aktif. Hal ini sejalan dengan peran kepala sekolah sebagai instructional leader yang tidak 

hanya mengatur, tetapi juga memimpin proses pembelajaran. Dengan menciptakan iklim 

inovatif dan budaya belajar yang positif, kepala sekolah tidak hanya mendorong perubahan 
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perilaku guru, tetapi juga mengubah cara sekolah menghadapi tantangan pendidikan di era 

modern. Oleh karena itu, penting bagi kepala sekolah untuk terus meningkatkan kapasitas 

kepemimpinannya melalui pelatihan, refleksi, dan kolaborasi lintas sekolah. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi penting bagi pengambil kebijakan dalam merancang 

intervensi yang mendukung kepemimpinan pendidikan berbasis inovasi di tingkat sekolah 

dasar. 

 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh 

yang kuat dan nyata terhadap perilaku inovatif guru di sekolah dasar. Kepala sekolah yang 

menerapkan gaya kepemimpinan transformasional, partisipatif, dan kolaboratif mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, memotivasi, dan memberi ruang eksplorasi 

bagi guru untuk berinovasi dalam pembelajaran. Keteladanan, keterlibatan dalam proses 

pembelajaran, dialog reflektif, serta penguatan komunitas belajar menjadi strategi utama yang 

terbukti efektif dalam mendorong guru untuk keluar dari pola ajar konvensional menuju 

pendekatan yang lebih kreatif, kontekstual, dan adaptif. Kepemimpinan kepala sekolah bukan 

hanya berfungsi administratif, melainkan menjadi katalisator terciptanya budaya inovatif di 

sekolah dasar. Untuk memperkuat hasil penelitian ini dan memperluas daya gunanya, 

diperlukan penelitian lanjutan dengan cakupan wilayah yang lebih luas dan pendekatan 

longitudinal untuk menilai keberlanjutan dampak kepemimpinan terhadap inovasi guru. 

Kajian mendalam terhadap keterlibatan aktor pendidikan lain seperti pengawas, komite 

sekolah, dan orang tua juga penting untuk memahami dukungan sistemik terhadap inovasi 

pendidikan. Pengembangan model kepemimpinan hibrid yang sesuai dengan konteks lokal 

(rural, semi-urban, urban) menjadi salah satu arah penting penelitian ke depan. Selain itu, 

perlu dilakukan penelitian kuantitatif atau campuran untuk mengukur pengaruh 

kepemimpinan terhadap hasil belajar siswa secara langsung. Penelitian pendidikan tidak 

cukup dilakukan satu kali, melainkan perlu dikembangkan secara berkelanjutan sebagai 

rangkaian upaya untuk menciptakan sistem pendidikan dasar yang inovatif, kolaboratif, dan 

transformatif. 
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